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ABSTRAK

Industri kosmetik dan farmasi merupakan contoh industri yang saat ini banyak menggunakan
bahan alami sebagai bahan baku dalam pembuatan produknya. Salah satu tanaman herbal adalah
buah sosis. Buah sosis mengandung senyawa-senyawa aktif penting bagi manusia, yaitu
flavonoid, iridoid, naphthoquinone, dan coumarin. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan
jenis pelarut, rasio pelarut/bahan baku, waktu operasi, dan persen yield terbaik dalam proses
ekstraksi buah sosis dengan metode ekstraksi soxhlet pada variasi jenis pelarut (etanol 96% dan
metanol), rasio volume pelarut/berat bahan baku (8:1, 10:1, 12:1), dan waktu operasi (1,2, dan 3
jam). Berdasarkan data yang diperoleh, ekstrak terbaik yaitu ekstrak yang menggunakan pelarut
metanol, waktu ekstraksi selama 3 jam, dan rasio pelarut/bahan baku yaitu 10:1, dengan
perolehan yield sebesar 33,12%. Hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa pada ekstrak tersebut
mengandung empat senyawa yang diinginkan. Sementara hasil uji kuantitatif menunjukkan
bahwa pada ekstrak metanol buah sosis tersebut terkandung flavonoid sebanyak 5168 ppm.

Kata kunci: Buah sosis, ektraksi, flavonoid, iridoid, naphthogquinone
ABSTRACT

Cosmetic and pharmaceutical industry are two examples of some industries that currently uses a
lot of chemical substances as the raw materials to produce their products. But there has been
some research about natural substances to replace chemical substances as the raw materials. One
of the natural substances is sausage fruit. Sausage fruit contains important bio active compounds
for human life such as flavonoids, iridoids, naphthoquinones, and coumarins. In this research,
the extraction of bioactive compounds from sausage fruit with soxhlet extraction process has
been studied. The purpose of this experiment is to determine the best type of solvent, solvent to
solid ratio, and operating time with varying: type of solvent (methanol and ethanol), volume
solvent to weight solid ratio (8:1, 10:1, 12:1), and operating time (1-3 hours). The experiment
found that the optimal extraction conditions were as follows: methanol as the solvent, extraction
time 3 hours, and the solvent-solid ratio of 10:1 with a yield of 33,12%. The result of a
qualitative test of the extract shows that the extract contains flavonoids, iridoids,
naphthoquinones, and coumarins. Meanwhile, the result of a quantitative test shows that the
extract contains flavonoids as much as 5168 ppm.
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PENDAHULUAN

Pohon sosis (Kigelia Africana)
merupakan salah satu tumbuhan tropis
dan sering digunakan di Nigeria Selatan
sebagai obat herbal dalam mengatasi
berbagai penyakit seperti malaria, diare,
pening, dan retensi plasenta (Gill, 1992).
Buahnya memiliki panjang antara 30 —
100 cm dan lebar mencapai 18 cm
dengan berat antara 5-10 kg serta
berwarna cokelat keabu-abuan (Joffe,
2003).

Kigelia africana memiliki beberapa
sinonim, seperti Bignonia africana,
Kigelia spragueana, Kigelia pinnata,
Kigelia abyssinica, Kigelia ellioti,
Kigelia elliptica, Kigelia impressa,
Kigelia  aethiopum, dan Kigelia
acutifolia (Jackson dan Beckett, 2012).
Bagian-bagian  dari  tumbuhan ini
memiliki banyak manfaat, khususnya
pada buahnya. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Putri mengatakan ekstrak
buah sosis dapat dimanfaatkan sebagai
bahan aktif tambahan dalam formulasi
sabun transparan (Putri, dkk. 2014).

Adapun dalam laporan terbitan 2002
“African Journal of Botany” melaporkan
hasil ekstrak kulit batang dan buah sosis
dapat digunakan untuk mengatasi infeksi
bakteri. Menurut Putri, dkk. (2014) buah
S0sis memiliki kandungan
naphthoquinones, coumarins, iridoids
dan flavonoids.

Buah sosis pun mempunyai manfaat
lain  yaitu  sebagai  antioksidan,
antibakteri, antijamur, antineoplastik,
analgesic, anti-inflammatory,
antimalaria, antidiarrheal (Saini, dkk.,
2009). Namun, sampai sejauh ini
antioksidan yang banyak digunakan di
masyarakat  merupakan  antioksidan
sintetis. Oleh sebab itu dibutuhkan
antioksidan alami agar lebih aman untuk
dikonsumsi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menentukan jenis pelarut,

rasio pelarut/bahan baku, waktu operasi,
dan persen yield terbaik dalam proses
ekstraksi buah sosis.

METODE
Bahan

Buah sosis, etanol 96%, metanol,
parafin, aquades, aluminium klorida,
natrium hidroksida, asetat anhidrat, asam
sulfat pekat, kalium hidroksida, n-
heksana, etil asetat, natrium nitrit.

Perlakuan dan Percobaan

Buah sosis diberi perlakuan awal
sehingga diperoleh biji buah sosis,
dikeringkan menggunakan oven dengan
suhu 60°C kemudian diblender dan
diayak dengan ukuran 18 - 60 mesh.
Setelah itu dilakukan proses ekstraksi
padat — cair dengan variasi pelarut dan
waktu.  Variabel  berubah  dalam
penelitian ini adalah jenis pelarut (etanol
96% dan methanol 96 % rasio volume
pelarut dan berat bahan baku (12:1, 10:1,
8:1) dan waktu (1, 2, 3 jam). Percobaan
dilakukan dengan metode ekstraksi
padat-cair secara soxhlet.  Setelah
diperoleh ekstrak dengan % vyield
terbesar, dilakukan uji kualitatif dengan
metode uji fitokimia dan uji kuantitatif

senyawa flavonoid dengan metode
spektrofotometri UV-VIS.
Analisa Sampel

Senyawa naftokuinon dapat
diidentifikasi  dengan  penambahan

larutan KOH. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, saat penambahan KOH ke
dalam ekstrak muncul warna kuning
yang menandakan bahwa ekstrak
mengandung senyawa naftokuinon.

Identifikasi ~ kumarin  dilakukan
dengan penambahan larutan NaOH.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, saat
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penambahan larutan NaOH ke dalam
warna kuning Yyang
menandakan adanya senyawa kumarin

ekstrak muncul

HASIL DAN PEMBAHASAN

dalam ekstrak tersebut. Kumarin yang
direaksikan dengan basa  akan
membentuk kumarinat larut dalam air.

Pengaruh Waktu Terhadap Perolehan % Yield
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Gambar 1. Pengaruh waktu terhadap % Yield dengan pelarut etanol 96%
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Gambar 2. Pengaruh waktu terhadap % Yield dengan pelarut metanol

Berdasarkan gambar diatas, diagram
yang diperoleh terjadi peningkatan %
yield pada rasio 8:1 untuk pelarut etanol
dan rasio 10:1 untuk pelarut metanol
seiring dengan lamanya waktu ekstraksi.
Hal ini sesuai dengan literatur yang

menyatakan bahwa semakin lama waktu
ekstraksi, semakin banyak produk yang
diperoleh. Namun, hal tersebut tidak
terjadi pada variasi rasio 12:1, 10:1 untuk
pelarut etanol dan rasio 12:1, 8:1 untuk
pelarut metanol karena setiap bahan
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memiliki batas optimum waktu ekstraksi
yang mengakibatkan jika waktu telah
melebihi batas optimumnya, senyawa
yang telah terekstrak dalam pelarut
kemungkinan mengalami dekomposisi
akibat pemanasan terus berlangsung

sehingga produk menjadi berkurang
(Shinta dkk., 2008).
Berdasarkan Gambar 1 dan 2,

perolehan % yield dengan pelarut
metanol lebih banyak jika dibandingkan
dengan pelarut etanol 96%. Hal ini
terjadi karena berdasarkan teori, metanol
merupakan pelarut yang mudah masuk
kedalam sel melewati dinding sel bahan,
sehingga metabolit sekunder yang
terdapat dalam sitoplasma akan terlarut
dalam pelarut (Lenny, 2006). Hal ini
menyebabkan bahan aktif dapat lebih
mudah terambil oleh metanol

dibandingkan dengan etanol. Maka dari
penjelasan tersebut, sampel terbaik pada
penelitian ini yaitu variasi metanol
dengan rasio pelarut/bahan baku yaitu
10:1, dan waktu ekstraksi selama tiga
jam, karena berdasarkan % yield yang
didapatkan yaitu sebesar 33,12%. Untuk
membuktikan bahan aktif dalam buah
sosis dapat terambil, maka dilakukan uji
kualitatif. Dari keseluruhan data yang
didapatkan, % yield yang diperoleh dapat
dikatakan sedikit. Hal ini dapat terjadi
karena ukuran bahan baku yang terlalu
besar yaitu hingga 18 mesh, karena
ukuran bahan 20 mesh pun terlalu besar
karena dapat menyulitkan pelarut masuk
kedalam jaringan bahan dan kontak
antara bahan yang diekstrak dengan
pelarut menjadi tidak maksimal.

Pengaruh Rasio Pelarut/Bahan Baku Terhadap Perolehan % Yield
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Gambar 3. Pengaruh rasio pelarut / bahan baku terhadap % Yield dengan pelarut etanol
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Gambar 4. Pengaruh Rasio Pelarut/Bahan Baku terhadap % Yield dengan Pelarut Metanol

Berdasarkan data yang diperoleh,
semakin tinggi rasio pelarut/bahan baku,
% yield yang dihasilkan semakin banyak.
Hal ini sesuai dengan teori bahwa
semakin banyak jumlah pelarut, semakin
banyak jumlah produk yang diperoleh,
karena distribusi partikel dalam pelarut
semakin menyebar, sehingga
memperluas kontak (Mardina, 2010).
Kondisi tersebut sesuai dengan data yang
didapatkan yaitu pada etanol 1 jam dan
metanol 2 jam. Adapun untuk variasi
etanol 2 jam, metanol 1 jam, dan metanol
3 jam terdapat kecenderungan semakin
tinggi rasio pelarut/bahan baku, semakin
tinggi juga perolehan % vyield, seperti
pada teori yang dijelaskan sebelumnya,
namun data naik dan turun secara
signifikan pada rasio 10:1. Hal itu dapat
terjadi karena pelarut dalam jumlah
tertentu dapat bekerja optimal, seperti
menurut Wuryantoro rasio bahan dengan
pelarut berpengaruh terhadap efisiensi
ekstraksi, tetapi jumlah berlebihan tidak
akan mengekstrak lebih banyak, dalam
jumlah tertentu pelarut dapat bekerja

optimal (Wuryantoro, 2013).
Berdasarkan gambar 3 dan 4 , untuk
variasi etanol 3 jam, didapatkan data
fluktuatif, yaitu tertinggi pada variasi
8:1, kemudian 12:1, lalu 10:1. Hal ini
dapat terjadi karena jumlah tahap yang
berbeda-beda, seperti menurut Prasetyo,
pelarut dalam jumlah tertentu akan dapat
melarutkan bahan secara optimal dengan
siklus atau tahap yang telah ditentukan
(Prasetyo, 2015).

Hasil Analisis Senyawa Organik

Hasil uji fitokimia dari ekstrak
metanol buah sosis menunjukkan hasil
yang sesuai menurut Putri, dkk (2014)
yang dilihat dari perubahan warna
setelah ditambahkan pereaksi. Warna
tersebut  muncul  karena  adanya
pembentukan senyawa kompleks antara
senyawa yang diinginkan  dengan
pereaksi yang ditambahkan. Hasil uji
fitokimia ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia

Golongan Senyawa Warna Ekstrak Metanol
Flavonoid Kuning +
Kumarin Kuning +
Naftokuinon Kuning +
Iridoid Cincin hijau +

Uji kuantitatif pada ekstrak dilakukan
untuk menentukan konsentrasi flavonoid
dengan metode spektrofotometri uv-vis
dengan panjang sinar yang digunakan
yaitu 510 nm.

Berdasarkan uji kuantitatif yang telah
dilakukan, diperoleh konsentrasi
flavonoid pada ekstrak metanol buah
sosis  sebesar 5168 ppm. Iridoid
merupakan senyawa yang termasuk ke
dalam Klasifikasi terpenoid. Identifikasi
senyawa terpenoid

dalam ekstrak buah sosis dilakukan
dengan penambahan larutan asetat
anhidrat dan asam sulfat. Asam asetat
anhidrat digunakan untuk menyerap air
dan membantu pengoksidasian asam oleh
asam sulfat. Jika terdapat kandungan air,
reaksi pengoksidasian asam tersebut
tidak akan berlangsung. Berdasarkan
hasil yang diperoleh, ketika ekstrak
ditambahkan asam asetat anhidrat dan
asam sulfat, muncul cincin berwarna
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